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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh harga dan lokasi terhadap minat beli
wisatawan mancanegara di Fairfield by Marriott
Bali Kuta Sunset Road. Populasi dalam penelitian
ini adalah wisatawan mancanegara yang memiliki
minat menginap di Fairfield by Marriott Bali Kuta
Sunset Road. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Regresi Linier
Berganda, Uji t, Uji f dan Koefisien Determinasi
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan bahwa nilai thitung >
ttabel = 5,521 > 1,660 dan nilai signifikasi < a = 0,00
<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa harga
dan lokasi terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli wisatawan
mancanegara di Fairfield by Marriott Bali Kuta
Sunset Road. Harga dan lokasi memiliki pengaruh
yang kuat terhadap variabel terikat yaitu minat beli
wisatawan mancanegara. Ketika harga dan lokasi
memiliki pengaruh yang kuat maka minat beli
wisatawan ~ mancanegara  akan  semakin
meningkatkan. Saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah Fairfield by Marriott Bali Kuta
Sunset Road diharapkan dapat mempertahankan
kualitas  produk  maupun layanan dan
mempertahankan keamanan sekitar lokasi hotel
serta menambahkan fasilitas shuttle car untuk
menarik minat beli wisatawan.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi semakin meningkatnya perkembangan usaha
membuar pelaku usaha akomodasi perlu memperhatikan kepuasan dan
keinginan minat beli. Dalam upaya mengembangkan bisnis perhotelan yang
maksimal, suatu bisnis dapat mempertimbangkan faktor atribut salah satunya
saluran distribusi pemasaran (Lanang et al., 2023). Dalam bisnis perhotelan
saluran distribusi terdiri dari saluran ditribusi langsung dan tidak langsung
dimana perbedaan antara kedua distribusi ini terlihat dari proses pemesanannya
(Lanang et al., 2023).

Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road merupakan salah satu hotel
bintang empat yang terletak di Jalan Merdeka Raya No. VII, Abianbase, Kuta,
Kabupaten Badung yang menggunakan saluran distribusi baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pada saluran distribusi langsung, hotel mendapatkan
permintaan reservasi melalui telepon, email, official hotel website dan walk-in
sementara pada saluran distribusi tidak langsung permintaan reservasi
diperoleh melalui online travel agent, offline travel agent, dan Global Distribution
System. Selain faktor saluran distribusi pemasaran, menurut (Nur Diansari, 2021)
cara yang bisa dilakukan yakni melalui kegiatan bauran pemasaran 7P yang
terdiri dari product, price, promotion, place, people, process, dan physical evidence.
Adanya saluran distribusi dan bauran pemasaran yang baik diharapkan dapat
mempengaruhi keputusan minat beli konsumen guna membantu peningkatan
penjualan(Manap et al., 2023).

Minat beli adalah keinginan yang muncul dalam diri konsumen terhadap
suatu produk sebagai dampak dari suatu proses pengamatan dan pembelajaran
konsumen terhadap suatu produk(Susanti, 2022). Kecenderungan wisatawan
untuk bertindak sebelum keputusan membeli produk atau jasa benar-benar
dilaksanakan disebut dengan minat beli. Dalam menarik minat beli wisatawan
dapat dilakukan dengan memanfaatkan harga yang sesuai disemua kalangan
dan lokasi usaha yang mudah dituju.

Menurut Mulia (2021) agar dapat sukses dalam memasarkan suatu barang
atau jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya secara tepat. Harga
dapat didefinisikan sebagai sejumlah uang yang dibayar untuk suatu jasa atau
jumlah nilai yang ditukarkan pelanggan untuk memperoleh manfaat dari
memiliki atau menggunakan barang atau jasa tersebut (Kencana, 2019). Harga
sangat penting bagi suatu bisnis dalam mempengaruhi pelanggan dan bertahan
dalam persaingan (Berty et al., 2019). Kemudian Mulia (2021) menemukan
bahwa harga salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan produk atau jasa,
yang berdampak pada minat pembelian.

Dalam beberapa situasi, wisatawan sangat sensitif terhadap harga, harga
yang relatif tinggi dibandingkan dari pesaing dapat menarik perhatian
pertimbangan wisatawan (Efrianto, 2016). Penetapan harga terutama dalam
persaingan bisnis perhotelan penting untuk dilakukan. Hal ini disebabkan oleh
persaingan yang semakin ketat dan jumlah tamu yang mulai meningkat,
sehingga menetapkan harga yang terlalu tinggi akan menurunkan minat tamu
untuk membeli, sedangkan menetapkan harga yang terjangkau akan
meningkatkan minat beli tamu. Melalui rata-rata harga kamar Fairfield by
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Marriott Bali Kuta Sunset Road pada periode tahun 2020 - 2023 terjadi
penurunan harga di periode 2021-2022 dan juga terdapat peningkatan harga di
periode tahun 2022. Namun, peningkatan tersebut tidak terjadi secara
berkelanjutan, rata-rata harga kamar mengalami penurunan pada tahun 2023.
Jika dibandingakn dengan beberapa kompetitor Fairfield by Marriott Bali Kuta
Sunset Road berada di posisi keempat dari enam hotel yang termasuk
kompetitor.

Selain mempertimbangkan harga sebagai komponen penting dari strategi
bisnis, pengusaha dan pemilik bisnis secara aktif mencari cara untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif. Hal ini sering kali melibatkan
pemanfaatan peluang bisnis yang ada dan penerapan strategi pemasaran yang
efektif, dengan penekanan khusus pada pemilihan lokasi yang sesuai untuk
operasi usaha (Pitanatri, 2023). Penerapan strategi pemasaran pada pemilihan
lokasi yang dekat dengan target pasar maupun destinasi wisata memudahkan
akses wisatawan menuju hotel (Tania et al., 2022). Fairfield by Marriott Bali Kuta
Sunset Road mempunyai lokasi hotel yang strategis serta memiliki akses dekat
menuju daerah daya tari wisata. Namun, akses untuk menuju hotel yang
terbilang kecil membuat lalu lintas menjadi padat. Selain itu akses menuju hotel
terbilang sulit dilalui oleh transportasi besar seperti bus atau sejenisnya. Hal ini
juga diperkuat dengan beberapa ulasan di trip advisor oleh tamu yang sudah
pernah menginap.

Peningkatan dan penurunan bukan hanya pada rata-rata harga kamar dan
ulasan mengenai lokasi namun juga diikuti pada inquiry email dan online travel
agent (OTA) wisatawan mancanegara. Jumlah inquiry email dan online travel
agent (OTA) wisatawan mancanegara yang diterima pada periode tahun 2021
dan 2023 tidak memenuhi target yang ditetapkan. Melihat peningkatan dan
penurunan yang terjadi antara rata-rata harga kamar serta inquiry email maupun
online travel agent wisatawan mancanegara secara bersamaan dalam periode
tahun yang sama hal tersebut bertentangan dengan teori dalam jurnal ekonomi
mengenai harga, dimana menurunnya harga suatu produk, maka akan semakin
tinggi permintaan terhadap produk tersebut. Sebaliknya jika harga produk naik,
maka permintaan terhadap produk yang diminta tersebut akan menurun
(Adriani et al., 2022).

Hotel yang memiliki lokasi strategis dan mudah dijangkau oleh para
konsumen atau wisatawan diharapkan dapat meningkatkan minat beli. Hal ini
diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Hardiansyah (2019) dan
Ekawanti (2019) memiliki kesimpulan bahwa lokasi berpengaruh signifikan
terhadap minat beli. Berbanding terbalik dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Harahap (2022) bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan
antara lokasi terhadap minat beli. Perbedaan yang terjadi dari fenomena lokasi
dan harga yang telah dipaparkan serta beberapa penemuan dari penelitian
terdahulu membuat penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Harga
dan Lokasi Terhadap Minat Beli Wisatawan Mancanegara di Fairfield by
Marriott Bali Kuta Sunset Road”.
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TINJAUAN PUSTAKA
Harga

Harga merupakan salah satu bagian penting dalam pemasaran suatu
produk ataupun jasa (Annishia et al.,, 2019). Menurut Kotler dan Amstrong
(2016), harga adalah sejumlah uang yang dikorbankan untuk suatu produk atau
suatu jasa, nilai pelanggan yang ditukarkan untuk mendapatkan manfaat dari
kepemilikan atau penggunaan suatu produk atau suatu jasa. Dalam pemasaran,
harga dapat dikatakan hal yang sangat penting diperhatikan oleh konsumen
dalam membeli produk atau jasa. Apabila konsumen merasa puas dengan harga
yang ditawarkan, maka konsumen akan cenderung melakukan pembelian untuk
produk atau jasa (Annishia et al., 2019).

Dari beberapa definisi yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa harga
adalah salah satu aspek pemasaran berbentuk nilai uang yang harus dibayar
konsumen untuk memperoleh atau menggunakan suatu produk atau jasa.

Hi: Harga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat beli
di Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road.

Lokasi

Menurut Kurniawan et al., (2020) Lokasi berhubungan dengan di mana
perusahaan harus bertempat dan melakukan operasi. Keputusan yang diuat
oleh perusahaan tentang lokasi berkaitan dengan dimana operasi dan stafnya
akan ditempatkan dan berhubungan dengan cara penyampaian jasa kepada
konsumen dan dimana lokasi yang strategis. Menurut Trijaya (2023) lokasi
merupakan tempat kegiatan pemasaran yang muda dijangkau untuk menarik
perhatian konsumen, lokasi yang strategis dapat memudahkan konsumen
dalam mencapai lokas bisnis sehingga memudahkan dan memberikan
kenyamanan bagi konsumen.

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
lokasi adalah tempat atau berdirinya perusahaan atau industri dimana dapat
menjadi salah satu kunsi dalam strategi pemasaran dan pengembangan bisnis
yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan ataupun
industri.

Hb>: Lokasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat
beli di Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road.

Minat Beli

Menurut Kotler dan Kevin dalam Halim & Iskandar (2019) Minat
(interest) digambarkan sebagai situasi dimana konsumen belum melakukan
suatu tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau
tindakan. Minat beli dapat dikatakan sebagai pernyataan mental konsumen
yang mencerminkan rencana pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu
(Adyatma et al., 2023). Menurut Akbar et al., (2021) minat beli dikatakan sebagai
kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil
tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat
kemungkinan konsumen melakukan pembelian.
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat
beli merupakan kecenderungan atau ketertarikan konsumen yang mendorong
konsumen melakukan tindakan pembelian terhadap suatu produk atau jasa.

Hs: Harga dan Lokasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
terhadap minat beli di Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road.

Kerangka Konseptual
Harga (X1) Lokasi (X2)

1. Keterjangkavan Harga 1. Akses

2. Harga sebanding dengan yang 2. Visibilitas

— ditawarkan 3. Lalu Lintas —
3. Perbandingan harga dengan 4. Lingkungan
daya saing (kompetitor)
(Kotler2016) (Ibrahim et al.2022)
Hi | H3 | H2

Minat Beli (Y)

. Minat Transaksional
. Minat Referensial -
. Minat Preferensial
. Minat Eksploratif
(Ferdinand,2019)

R

Gambear 1. Kerangka Konseptual

METODOLOGI

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dengan jenis data kuantitatif, menggunakan
purposive sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan data primer berupa hasil penyebaran kuesioner. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
Teknik lemeshow. Teknik lemeshow dapat digunakan untuk menghitung
jumlah sampel dengan total populasi yang tidak diketahui secara
pasti. Berdasarkan hal tersebut, sehingga perhitungan jumlah sampel yang
digunakan yakni berjumlah 100 sampel.

Data dikumpulkan melalui teknik penyebaran kuesioner dan studi
dokumentasi. Kuesioner disusun dengan menggunakan indikator-indikator
untuk masing-masing variabel. Teknik analisis data dianalisis dengan
menggunakan alat analisis IBM SPSS Versi 29. Variabel diuji dengan
analisis validitas dan reliabilitas. Kemudian, analisis data penelitian terdiri
dari analisis uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji multikolinearitas), analisis regresi linear berganda, uji-t, uji F, dan
koefisien determinasi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis data dan pemaparan analisis data yang telah
dilakukan, terbukti bahwa nilai konstanta sebesar 3,336 dan koefisiensi regresi
Harga (X1) sebesar 0,535 serta Lokasi (X2) sebesar 0,725. Berdasarkan nilai
konstanta dan koefisiensi regresi dari variabel bebas Harga dan Lokasi, maka
diperoleh persamaan regresi linear berganda, yaitu:
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Y = 3,336 + 0,535X1 + 0,725X2

Nilai konstanta sebesar 3,336 memiliki arti jika tidak terjadi perubahan
pada variabel Harga (X1) dan Lokasi (X2), maka minat beli bernilai 3,336. Jika
nilai variabel independen yaitu Harga (X1) dan Lokasi (X2) mengalami
perubahan, maka variabel dependen yaitu Minat Beli meningkat.

Nilai koefisiensi regresi variabel Harga (X1) terhadap minat beli sebesar
0,535, yang berarti Harga (X1) mengalami kenaikan satu kesatuan, meningkat
sebesar satu satuan dengan asumsi variabel Lokasi dan konstanta 0 (nol), maka
minat beli wisatawan mancanegara terhadap Fairfield by Marriott Bali Kuta
Sunset Road meningkat sebesar 0,535. koefisien harga bernilai positif memiliki arti
bahwa terdapat hubungan yang positif antara harga terhadap minat beli
wisatawan mancanegara.

Nilai koefisien regresi variabel Lokasi (X2) terhadap minat beli sebesar
0,725, yang berarti jika Lokasi (X2) mengalami kenaikan satu satuan, meningkat
sebesar satu satuan dengan asumsi variabel Harga dan kontanta adalah 0 (nol),
maka minat beli wisatawan mancanegara terhadap Fairfield by Marriott Bali
Kuta Sunset Road meningkat sebesar 0,725. Koefisien lokasi bernilai positif
memiliki arti bahwa terdapat hubungan yang positif antara harga terhadap
minat beli wisatawan mancanegara.

Berdasarkan uji F, diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Fraber yakni
90,779. Sedangkan, pada tingkat signifikansi nilai Sig. < 5% yakni 0,000. Halini
menunjukkan bahwa variabel Harga dan Lokasi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli wisatawan mancanegara di Fairfield
by Marriott Bali Kuta Sunset Road.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R-square yang diperoleh
dari hasil analisis adalah sebesar 0,654, yang berarti harga (X1) dan lokasi (X2)
memiliki proporsi pengaruh terhadap minat beli wisatawan mancanegara (Y) di
Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road sebesar 65,4%, sedangkan sisanya
sebesar 34,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari variabel dalam penelitian
ini. Menurut Gozhali (2013), jika interval koefisien determinasi berada diantara
60%-79,9% maka pengaruhnya dapat dinyatakan kuat. Hasil koefisien
determinasi dalam penelitian ini sebesar 65,4%, maka dapat dinyatakan bahwa
kedua variabel bebas berpengaruh kuat terhadap variabel terikat.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, harga dan lokasi terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli wisatawan mancanegara di Fairfield by Marriott
Bali Kuta Sunset Road. Hal ini dibuktikan oleh Uji t harga dilihat bahwa nilai
thitung > ttabel = 5,521 > 1,660 dan nilai signifikansi < a = 0,00 < 0,05. Uji t lokasi
dilihat bahwa nilai thitung > ttabel = 5,606 > 1,660 dan nilai signifikansi < a = 0,00 <
0,05 dan Uji F dilihat bahwa nilai Fhitung > Frabet = 90,779 > 3,94, sehingga dapat
disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil diatas menunjukkan
bahwa ada terdapat pengaruh positif dan signifikan antara harga dan lokasi
terhadap minat beli wisatawan mancanegara. Hasil uji koefisien determinasi
yang diperoleh yakni 0,654 atau 65,4% yang berarti bahwa variabel bebas
mampu menjalankan variabel terikat sebanyak 654%, dan sisanya 34,6%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Koefisiensi

1295



Lindasari, Pitanatri Adyatma

determinasi pada penelitian ini sebesar 65,4% yang menunjukkan bahwa kedua
variabel bebas yaitu harga dan lokasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap
variabel terikat yaitu minat beli wisatawan mancanegara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arrahma, et al (2022) menyatakan bahwa harga dan lokasi berpengaruh terhadap
minat beli. Hal serupa juga diungkapkan pada penelitian oleh Onggusti, et al.
(2022) penelitian ini menggunakan variabel penelitian dan objek yang serupa
dimana hasil penelitian menyatakan bahwa variabel harga dan lokasi memiliki
pengaruh yang positif.

Berdasarkan hasil uji serta beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh
beberapa ahli maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika harga dan
lokasi memiliki pengaruh yang kuat maka minat beli akan semakin meningkat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X1)
dan lokasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
minat beli wisatawan mancanegara di Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset
Road. Hasil ini berdasarkan analisis koefisien determinasi harga dan lokasi
memiliki pengaruh sebesar 65,4% yang berarti bahwa kedua variabel bebas yaitu
harga dan lokasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel terikat yaitu
minat beli wisatawan mancanegara dan sisanya sebesar 34,6% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Selanjutnya, hasil uji F
menunjukkan bahwa nilai Fritung > Frabet = 90,779 > 3,94.

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian maka terdapat beberapa
saran yang ingin disampaikan kepada pihak hotel dan penelitian
selanjutnya. Pihak Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road diharapkan
dapat menetapkan harga kamar yang sesuai dengan kondisi pasar dan
konsumen agar dapat menghasilkan harga yang kompetitif dan sesuai dengan
daya beli konsumen sekaligus mempertahankan kualitas produk dan layanan
yang diberikan. Pihak Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road diharapkan
dapat mempertahankan dalam pemilihan lokasi dan keamanan sekitar lokasi
hotel serta dapat menambah fasilitas seperti shuttle car dengan rute tertentu
yang dapat dijadikan sebagai fasilitas tambahan bagi tamu hotel.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian selanjutnya dapat disarankan mencari variabel penelitian lain
yang dapat membuat penelitian ini menjadi lebih baik dikarenakan pada
penelitian ini masih terdapat 34,6% yang dipengaruhi oleh variabel lain.

UCAPAN TERIMA KASIH
Puji Syukur peneliti panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
atas Rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan riset ini dengan lancar.
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